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ABSTRAK

Cyberbullying bermuatan SARA merupakan tindakan penghinaan, ras&e
psikis, intimidasi, dan teror sosial yang dilakukseseorang terhadap kelompok
masyarakat berdasarkan suku, agama, ras, dan @otaggn (SARA) melalui
perangkat teknologi dan informasi di media sodialianedia siber. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis makna leksikgberbullying bermuatan SARA,
menganalisis tindak tutur dengan menggunaeech acts thearynenganalisis
validitas tuturan dengan menggunakan tedelicity conditions dan
mendeskripsikan dampak hukum tindakeyberbullying bermuatan SARA di
media sosial. Metode yang digunakan dalam penelitin adalah deskriptif
kualitatif. Data penelitian dikumpulkan melaluiigaln putusan pengadilan yang
telah berkekuatan hukum tetapkfachi dari tahun 2018 sampai 2020, di mana
dalam putusan tersebut terdapat data lingybkerbullyingbermuatan SARA di
media sosial. Jumlah data penelitian sebanyak 20skstberbullyingyang terdiri
dari masing-masing lima kaswyberbullyingbermuatan suku, agama, ras, dan
antargolongan. Hasil penelitian menunjukkan adaatrbpntuk makna leksikal
cyberbullyingbermuatan SARA, diantaranya (1) penyebutan namam&epada
seseorang atau kelompok orang; (2) pemberian feggtif; (3) penyebutan alat
kelamin atau kotoran; dan (4) menyatakan perbuasasila. Tindak tutur yang
dilakukan para terdakweyberbullyingbermuatan SARA ada empat, yaitu tindak
tutur ekspresif (penghinaan), asertif (tuduhan kigsohongan), direktif (hasutan),
serta komisif (ancaman). Keempat tindak tutur yditgmukan dalam penelitian
ini memenuhi unsutelicity conditionsyang berarti bahwa validitas tuturan dalam
data penelitian adalah valid sebagai tindakgherbullying bermuatan SARA.
Sedangkan dampak hukum tindakeyberbullying bermuatan SARA di media
sosial adalah para pelaku dijerat dengan Pasay&8(2) Jo. Pasal 45A ayat (2)
No0.19 Tahun 2016 tentang Informasi dan TransaksktEinik dengan ancaman
pidana penjara paling lama enam tahun dan/atavadesithg banyak satu miliar
rupiah. Analisis aspek makna leksikal, tindak tutianfelicity conditionsdalam
penelitian ini menegaskan bahwa para terdakwa dpkmelitian ini benar-benar
telah melakukan tindakagyberbullyingbermuatan SARA. Oleh sebab itu hasil
penelitian ini sesuai dengan hasil putusan pergadili mana para terdakwa
terbukti secara sah dan menyakinkan melakukan ggéman terhadap Pasal 28
ayat (2) Jo. Pasal 45A ayat (2) No.19 Tahun 2016.

Kata Kunci cyberbullyingbermuatan SARA, media sosial, tindak tutieticity
conditions dan dampak hukum.
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ABSTRACT

Cyberbullying containingsARA is an act of humiliation, psychological violence,
intimidation, and social terror perpetrated by argen or group of people based
on ethnicity, religion, race, and intergroups thghu technological and
information devices on social media or cyber spddes study aims to reveal the
form of lexical meaning of cyberbullying containiSARA on social media,
analyze speech acts using speech acts theory, zm#he validity of utterances
using the felicity conditions theory, and descttbe legal impact of cyberbullying
containing SARA. The method used in this researcdescriptive qualitative. The
data of the research were collected from the copfesourt verdicts that have
permanent legal force from 2018 to 2020, wherdéndecisions there are lingual
data containingSARA on social media. In this study there were 20 casfes
cyberbullying. Consisting of five cases each okdyubllying containing ethnicity,
religion, race, and intergroups. The results of gtudy show that there are four
forms of lexical meanings of cyberbullying contagnSARA, including (1) the use
of animal names addressed to a person or groupeogple; (2) negative labeling;
(3) mention of genitals or excrement; and (4) dectimmoral acts. There are
four speech acts performed by the defendants, yameiressive speech acts
(insults), assertive (accusations and lies), direct(sedition), and commissive
(threats). The four speech acts found in this studiyll the elements of felicity
conditions, which means that the validity of thier@nces in the research data is
valid as an act of cyberbullying containing SARAavwhile, the legal impact of
cyberbullying which contains SARA is that a persan be charged on the Law
of the Republic Indonesian Article 28 paragraph ) Article 45A paragraph
(2) Law Number 19 of 2016 about Information anddiionic Transactions (the
ITE Law) with a maximum penalty of six years impmiment and/or a maximum
fine of one billion rupiahAnalysis of the aspects of lexical meaning, spaets
and felicity conditions in this study confirmedtttfize defendants in this study had
actually committed cyberbullying containi®ARA. Therefore the results of this
study are in accordance with the results of a codecision in which the
defendants were legally and convincingly provenh&ve violated Article 28
paragraph (2) Jo. Article 45A paragraph (2) No.1f2616 aboutTE.

Keywords cyberbullying containing SARAocial media, speech acts, felicity
conditions, and legal impact.

\Y

Agus Syahid, 2023

CYBERBULLYING BERMUATAN SUKU, AGAMA, RAS, DAN ANTARGOLONGAN (SARA)
DI MEDIA SOSIAL YANG BERDAMPAK HUKUM: KAJIAN LINGUISTIK FORENSIK
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



DAFTARISI

LEMBAR PENGESAHAN ..ot [
KATA PENGANTAR ..ottt ii
UCAPAN TERIMA KASIH ..o ii
PERNYATAAN ORISINALITASKARYA ..o, Vi
DAFTAR TSI .t Vil
DAFTAR BAGAN . ...ttt a e e e e e e X
DAFTAR TABEL ..ot e et Xi
DAFTAR GAMBAR ...t Xii
DAFTAR DIAGRAM L.t Xiii
ABSTRAK Lttt VXi
AB ST RACT e XV
BAB | PENDAHULUAN ..ot 1
1.1  Latar Belakang Penelitian .............commeeeeeeeeiiiiiiiiiiieeeee e e 1
1.2 RUMUSAN MaSaAlaN .........eeiiiiiiiiiiiiieeeiiieeeeee e 6
1.3 Tujuan Penelitian........ccooooeeieiiiiiieeeeeciee e 7
14 Manfaat Penelitian............ccooi e 7
1.5  Definisi Operasional............cccooe coeemmeeeeeeeeiiiiiiiissseee e e e eeeeeaeeeeens 8
1.6  Sistematika Penulisan DiSErasi .......ccceeeeeeeeieiieeiiiiiiiiiins 9
BAB Il KAJIAN LITERATUR .. 11
2.1 PengertiayberbullyingBermuatan SARA...........oviiiiiiiiiiiieeennn. 11
2.2 Penelitian Terdahulu ... 12
2.2.1 Penelitian Menger@yberbullying............cccccovvviiiiiiiiinnnnns 12
2.2.1.1 Perbedaan Tradisiomalllying dengarCyberbullying ..... 18
2.2.1.2 Cyberbullyingdi Berbagai Belahan Dunia.................ce..... 22
2.2.1.3 Cyberbullyingdi Indonesia ..........cccceevieeieeeeeeeie s e 25
2.2.1.4 Berbagai Upaya Pencegaigberbullying ............ccc....... 30
2.2.1.5 Peraturan Huku@yberbullyingBermuatan SARA ......... 34
2.2.2 Kajian Linguistik FOrensiK...... oo 38
2.2.2.1 Bahasa Sebagai Alat Bukti Kejahata..eeeee...ccceeeeeee. 45
Vi

Agus Syahid, 2023

CYBERBULLYING BERMUATAN SUKU, AGAMA, RAS, DAN ANTARGOLONGAN (SARA)
DI MEDIA SOSIAL YANG BERDAMPAK HUKUM: KAJIAN LINGUISTIK FORENSIK
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



2.2.2.3 Bahasa Dalam Proses Penegakan Hukum................ 49
2.3 TeOri SEMANTIK .....cceeiiiiiiee e 50
2.4 Teori TINdak TULUN ...t 55
2.4.1 Pengertian Tindak TUUr..........ooiiceeeei e 57
2.4.2 Pandangan John Langshaw Austin.....cccceeeeeooevvevvvvivene.. 58
2.4.2.1 Tuturan KoNStantif...........ccc.oecemmeeeeeeeeeeeiieniseine 59
2.4.2.2 Tuturan Performatif ..............eeeeeeeeeeeeniiiiiiiiinnnns 62
2.4.2.2.1Felicity Conditions .........cccceeeeeeeeeeereaeee. 64
2.4.2.2.2Infelicity Conditions.............ccoevvvevvvvin. 70
2.4.2.2.3 Jenis-Jenis Tuturan Performatit........ 74

2.4.2.2.4 Lokusi, llokusi, dan Perlokusi........... 80
2.4.3 Pandangan John Searle.............covvvvciiiiiinneeeennnee. 84

2.5 Model Penelitian .............uuuuuuiiimmmm e 88
BAB 111 METODE PENELITIAN ..ooiiiiiiiiieeeeeeee e 89
3.1  Desain Penelitian...........cccuuuiiiimmmeemeeieieeeee e 89
3.2 Data dan SumMber Data..................mmmmmecennenneeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeneenns 93
3.3  Metode Pengumpulan Data ...............cmmmmeeeeevveirniiiiiiiinnneneennn. 94
3.4 Teknik ANaliSiS Data.........cuuueiiiiiiimeeceeeeeee e 95
BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN .....cooiiiiiiiieee e o8
4.1 Makna Leksikal TuturaB@yberbullyingBermuatan SARA ........... 98
4.2  Tindak TutuiCyberbullyingBermuatan SARA..........ccccovviiiiennnn. 102
4.2.1 Tindak Tutur EKSPresif.............vvmemmmmeeeeeeeeeeeeeieeeeeiiiiiinnnnns 103
4.2.1.1 Tindak Tutur Ekspresif Penghinaan .................. 104
4.2.2 Tindak Tutur ASErtif............uuueuiieeeeeiiiiiiiiiine e 118
4.2.2.1 Tindak Tutur Asertif Tuduhan......cccceeoeeieeeneen. 118
4.2.2.2 Tindak Tutur Asertif Kebohongan...................... 125
4.2.3 Tindak Tutur Direktif............oooiiimme e 129
4.2.3.1 Tindak Tutur Direktif Hasutan ......ccceccoooveeeeeennn. 129
4.2.4 Tindak Tutur KOmisif.........oooiiiiiimmmmm s 136

4.2.4.1 Tindak Tutur Komisif Ancaman......comweeeveeeee... 136
Vil
Agus Syahid, 2023
CYBERBULLYING BERMUATAN SUKU, AGAMA, RAS, DAN ANTARGOLONGAN (SARA)

DI MEDIA SOSIAL YANG BERDAMPAK HUKUM: KAJIAN LINGUISTIK FORENSIK
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



4.3 Felicity ConditionsTindak TuturCyberbullyingBermuatan SARA. 140

4.3.1 Felicity ConditionsTindak Tutur EKspersif...........cccccceeennn. 140
4.3.1.1 Felicity ConditionsEkspresif Penghinaan................ 140
4.3.2 Felicity ConditionsTindak Tutur Asertif..........ccccceeeeiieiimn.. 152
4.3.2.1 Felicity ConditionsAsertif Tuduhan ........................ 152
4.3.2.2 Felicity ConditionsAsertif Kebohongan .................. 158
4.3.3 Felicity ConditionsTindak Tutur Direktif .............cceeeeeee. 163
4.3.3.1 Felicity ConditionsDirektif Hasutan........................ 163
4.3.4 Felicity ConditionsTindak Tutur Komisif.............ccccceeeeees 170
4.3.4.1 Felicity ConditionKomisif Ancaman ..................... 170
4.4 Dampak Hukum TuturayberbullyingBermuatan SARA........... 174
4.5 PemMbDaNaSAN ...ttt e 178
4.5.1 Makna Leksikal Tutura@yberbullyingBermuatan SARA. 178
4.5.2 Tindak TutuCyberbullyingBermuatan SARA.................... 180
4.5.3Felicity ConditionsTindak TuturCyberbullyingBermuatan
SARA s 183
4.5.4 Dampak Hukur@yberbullyingBermuatan SARA .............. 185
BAB V SIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI ........ccccvvviviren. 187
5.1  SIMPUIAN.....co o 187
5.2 Y= 1= L [ PP 190
5.3  ReKOMENAASI ...uuuiiiiiiiiiiiiii e e oL
DAFTAR PUST AK A ot st a e 192
RIWAYAT HIDUP ...ooiiiiiiieee et e e 199
LAMPIRAN L.ttt et e e e e et e e e e e s nnnnneeeeeas 200
Lampiran 1 Data Kasus Tutur@yberbullyingBermuatan SARA ........... 200
Lampiran 2 Makna Leksikal Tuturan Cyberbullying Beratan SARA ... 205
Lampiran 3 Tindak llokusCyberbullyingBermuatan SARA.................... 209

Lampiran 4 Dampak Hukum Tutur&yberbullyingBermuatan SARA... 217
Lampiran 5 Putusan Pengadilan KaSy®erbullyingBermuatan SARA. 220

vili
Agus Syahid, 2023
CYBERBULLYING BERMUATAN SUKU, AGAMA, RAS, DAN ANTARGOLONGAN (SARA)

DI MEDIA SOSIAL YANG BERDAMPAK HUKUM: KAJIAN LINGUISTIK FORENSIK
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



DAFTAR PUSTAKA

Adiyanti, M. G., Nugraheni, A. A., Yuliawanti, RRagasukmasuci, L. G., &
Maharani, M. (2020). Emotion regulation and empahymediators of self-
esteem and friendship quality in predicting cybdymg tendency in
Javanese-Indonesian adolescehtternational Journal of Adolescence and
Youth 25(1), 251-263.

Allen, K. (1986).Linguistics MeaningLondon & New York: Routledge & Kegan
Paul.

Arofa, |. Z., Hudainah, & Zulfiana, U. (2018). Pemgh Perilaku Bullying
terhadap Empati Ditinjau dari Tipe SekolaBurnal lImiah Psikologi
Terapan 6(1), 74-92. Retrieved from
https://ejournal.umm.ac.id/index.php/jipt/articlietw/5435/pdf

Austin, J. L. (1962).How do to Things with WordsCambridge: Harvard
University Press.

Azizah, N. A., & Riyanti, E. D. (2019). Maha BenBhletizen Dengan Segala
Komentarnya: Sebuah Studi Tentang Perundungan SHasta Kasus
Vanessa Angel Di Instagrait-Thullab Jurna) 45-57.

Bachari, A. D. (2010). Analisis Pragmatik terhaddpndak Tutur yang
Berdampak Hukumlurnal KIMLI.

Bachari, A. D. (2018)Penerapan Wawancara Investigatif Dikaitkan Dengan
Daya Bukti Berita Acara Pemeriksaan Dalam Sistermaéitan Pidana Di
Indonesia Disertasi tidak dipublikasikan, Universitas Pelikin Indonesia.

Bachari, A. D. (2020a)Linguistik Forensik: Telaah Holistik Bahasa dalam
Konteks HukumBandung: Prodi Linguistik SPs UPI.

Bachari, A. D. (2020b). Pembuktian Pidana Penyeb&arita Bohong dalam
Sistem Peradilan Pidana di Indonesiarnal Membaca5(November), 93—
104.

Bachari, A. D. (2021)Jejak Digital Penyidikan Kejahatan Siber Dilengkapi
Pembahasan 45 Contoh Kas@andung: UPI Press.

Bachari, A. D., & Juansah. (2017pragmatik: Analisis Penggunaan Bahasa
Bandung: Prodi Linguistik SPs UPI.

Barak, A. (2005)Purposive Interpretation in Lawlransl. Sary Bashi. Princeton.

Belsey, B. (2005). Cyber Bullying. Retrieved Augu0, 2021, from
http://www.cyberbullying.ca/

Bloomfield, L. (1933)Language London: Geroge Allen & Unwin Ltd.

Bocij, P. (2004).Cyberstalking: Harassment in the Internet Age anowHto
Protect your FamilyWestport, CT: Praeger Publishers.

Brenner, S. (2011). Defining cybercrime: A revieiMederal and state law. In R.
D. Clifford. Cybercrime: The Investigation, Prosecution, anddbst of a
Computerrelated Crimeop. 15-104. Raleigh, NC: Carolina Academic Press.

Campbell, M. A. (2005). Cyber bullying: An old piem in a new guise?
Autralian Journal of Guidance and Counselljidy(1), 68—76.

Chaer, A. (1994)Linguistik Umum(1st ed.). Jakarta: Rineka Cipta.

Chaer, A. (1995).Pengantar Semantik Bahasa Indonegist ed.). Jakarta:

IX
Agus Syahid, 2023
CYBERBULLYING BERMUATAN SUKU, AGAMA, RAS, DAN ANTARGOLONGAN (SARA)

DI MEDIA SOSIAL YANG BERDAMPAK HUKUM: KAJIAN LINGUISTIK FORENSIK
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



Rineka Cipta.

Chomsky, N. A. (1957)Syntactic Structured?aris: Mouton The Hague.

Conley, J. M., & O'Barr, W. M. (1990)Rules versus relationships: The
ethnography of legal discours€hicago: University of Chicago Press.

Cotteril, J. (2003)age and power in the court: A linguistic analysistloe O.J.
Simpson trial Houndmills: Palgrave.

Creswell, J. W. (2014)RESEARCH DESIGN, Qualitative, Quantitative, and
Mixed Methods Approach¢Bourth). SAGE Publications.

Detik.com. (2010). Terbukti Menghina Lewat Facehoe&rah Divonis 2 Bulan
Bui. Retrieved December 22, 2021, from https://ndetsk.com/berita/d-
1300580/terbukti-menghina-lewat-facebook-farah-dise2-bulan-bui

Dewatanews.com. (2015). Hina Perayaan Nyepi.

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indone&2#21). Diakses pada
tanggal 3 Maret 2021, pukul 21.32.

Dworkin, R. (1986)Law’s Empire Harvard University Press.

Eades, D. (2005). Applied linguistics and languagalysis in asylum seeker case.
Applied Linguistics26, 503-526.

Forum.detik.com. (2014). Bikin Ngakak Meme Video aBgni di Italia
Gemparkan Sosmed.

Gay, L. R., Mills, G. ., & Airasian, P. (2008 ducational Researc{Ninth). New
Jersey: Pearson.

Gibbons, J. (1990). ‘Applied Linguistics in courApplied Linguistics19, 156—
173.

Gibbons, J. (1996). ‘Distortions of the police inview process revealed by video-
tape.’International Journal of Speech, Language & the La{&), 289-298.

Gibbons, J. (1999). Language and the LAanmnual Review of Applied Linguistjcs
19, 156-173.

Gibbons, J. (2003)Forensic Linguistics: An introduction to language the
justice systemOxford: Balackwell Publishing.

Grice, H. P. (1975)Logic and Conversation In: Syntax and Semantics3yol
Speech Acts, Edited by Peter Cole and Jerry L. Biofgp. 41-58). pp. 41—
58. New York: Academic Press.

Hadiati, C. (2019). Felicity Conditions of the SpkeActs in Banyumasan Daily
ConversationTheory and Practice in Language Studi@®), 700—705.

Halder, D. (2013)Indian law on cyber stalking. Working to halt odimbuse
Retrieved from www.haltabuse.org/resources/lawslisttmi.

Heirman, W., & Walrave, M. (2008). Assessing Concand Issue about in the
Mediation of Technology in CyberbullyingJournal of Psychosocial
Research on Cyberspace 2(2), article 1. Retrieved from
https://cyberpsychology.eu/article/view/4214/3256

Heydon, G. (2005)The Language of Police Interviewinglampshire: Palgrave
Macmillian.

Hinduja, S., & Patchin, J. W. (2008). Cyberbullyirfgn explanatory analysis of
factor related to offending and victimizatidbeviant Behaviar29(2), 129—
156.

Hinduja, S., & Patchin, J. W. (200Bullying Beyond the Schoolyard: Preventing

X

Agus Syahid, 2023

CYBERBULLYING BERMUATAN SUKU, AGAMA, RAS, DAN ANTARGOLONGAN (SARA)
DI MEDIA SOSIAL YANG BERDAMPAK HUKUM: KAJIAN LINGUISTIK FORENSIK
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



and Responding to Cyberbullyinging. Thousand O@lks Sage Publications
(Corwin Press).

Hinduja, S., & Patchin, J. W. (2013pescription of State Cyberbullying Laws
and Model Policies Retrieved from
www.cyberbullying.us/Bullying_and_Cyberbullying_Lawpdf.

Hoed, B. H. (2011).Semiotik & Dinamika Sosial Budaygedua). Jakarta:
Komunitas Bambu.

Holt, T. J., Bossler, A. M., & Seigfried, K. C. (28). Cybercrime And Digital
Forensic An Introduction, Second Editidrondon, New York: Routledge.

Holt, T. J., Chee, G., Ng, E., & Bossler, A. M. (3&). Exploring the
consequences of bullying victimization in a sampfeSingapore youth.
International Criminal Justice Review23(1), 25-40. Retrieved from
https://journals.sagepub.com/doi/abs/10.1177/1067584 75305

Hornberger, N. H., & McKay, S. (2010)Sociolinguistics and Language
Education (Vol.18)Multilingual Matters.

Indrayani, S. A., & Johansari, C. A. (2019). Cyhdhjopng Use on Teenage
Artists and its Implications on Increasing Awarene$ Bullying. LITERA
18(2), 275-296.

Jones, L. M., Mitchell, K. J., & Finkelhor, D. (2D Trends in Youth Internet
Victimization: Findings from Three Youth Interneaf8ty Surveys 2000—
2010.Journal of Adolescent HealtBO, 179-186.

Juditha, C. (2015). Cyberstalking di Twitter @ Tr@acan2000 Pada Pemilu 2014.
Jurnal Penelitian Komunikasi8(1), 15-28.

KBBI online. (2021). Kamus Besar Bahasa IndoneR&trieved January 6, 2021,
from https://kbbi.kemdikbud.go.id/

Klomek, A. B., Sourander, A., Kompulainen, K., Bihd, Tamminen, T.,
Moilanen, 1., ... Gould, M. (2008). Childhood Bullgras A Risk for Later
Depression and Suicidal Ideation Among Finnish Maleurnal of Affective
Disorders 109, 47-55.

Kniffka, H. (1981).Der Linguist als Gutaucher bei Gericht: Uberlegungend
Materialien zu einer angewandten SoziolinguisB&uvier.

Kompas.com. (2019). Sulli Meninggal, Bagaimana Clyblying Bikin Korban
Jadi Depresi? Retrieved November 24, 2021, from
https://sains.kompas.com/read/2019/10/17/1013080RBMeninggal-
bagaimana-cyberbullying-bikin-korban-jadi-depregage=all

Kowalski, R. M., Giumetti, G. W., Schroeder, A. &, Lattanner, M. R. (2014).
Bullying in the digital age: A critical review andneta-analysis of
cyberbullying research among you®sychological Bulletin14Q(4), 1073—
1137.

Kowalski, R. M., & Limber, S. P. (2007). Electronmullying among middle
school studentslournal of Adolescent Healtid1, 22—-30.

Kraft, E. M., & Wang, J. (2009). Effective of Cybdyullying Prevention
Strategies: A Study on Students’ Perspectiviesernational of Cyber
Criminology, 3(2), 514-535. Retrieved from
https://www.cybercrimejournal.com/KraftwanglJCCROY9. pdf

Leech, G. N. (1983Pragmatics London: Longman.

Xi

Agus Syahid, 2023

CYBERBULLYING BERMUATAN SUKU, AGAMA, RAS, DAN ANTARGOLONGAN (SARA)
DI MEDIA SOSIAL YANG BERDAMPAK HUKUM: KAJIAN LINGUISTIK FORENSIK
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



Lentine, G., & Shuy, R. W. (1989). “Mc-: Meaning ithe Marketplace.”
American Speegcl®5(4), 349-366.

Levi, J. N., & Walker, A. G. (1990)anguage in the Judicial Process (Vol.5)
Springer Science & Business Media.

Levinson, S. C. (1983Rragmatics Cambridge textbooks in Linguistics.

Li, Q. (2007). New bottle but old wine: A researchcyberbullying in school.
Computers in Human Behavi@3(4), 1777-1791.

Liputan6.com. (2015a). Florence Sihombing Menamjionis 2 Bulan Penjara.
Retrieved December 23, 2021, from
https://www.liputan6.com/news/read/2201796/florestembing-
menangis-divonis-2-bulan-penjara

Liputan6.com. (2015b). Florence Sihombing Menarmjgnis 2 Bulan Penjara.
Retrieved February 23, 2022, from
https://www.liputan6.com/news/read/2201796/floreste®mbing-
menangis-divonis-2-bulan-penjara

Lyons, J. (1977)SemanticsCambridge: Cambridge University Press.

Ma’yuuf, H. H., & Abbas, I. J. (2021). Bullying imump’s tweets through Covid-
19: A pragmatic perspectivdournal of Language and Linguistic Studies
17(3), 1582-1597.

Mahsun. (2017).Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metaodin
TekniknyaJakarta: RajaGrafindo Persada.

Mahsun. (2018)Linguistik Forensik: Memahami Forensik Berbasis STdkengan
Analogi DNA Depok: PT. Raja Grafindo Persada.

Marmor, A. (2013). Truth in LawLaw and Languaget5—61.

Maya, N. (2015). Fenomena Cyberbullying di Kalandgelajar.JISIP: Jurnal
lImu Sosial Dan Ilmu Politik 4(3), 443-450. Retrieved from
https://publikasi.unitri.ac.id/index.php/fisip/afe/view/125/160

Menesini, E., & Nocentini, A. (2009). Cyberbullyingefinition and
Measurement: Some Critical Consideratiaimurnal of Psychology217(4),

230-232.
Merdeka.com. (2014). Ini Meme Lucu Soal Bekasi y&nghully di Sosmed.
Retrieved from

https://www.merdeka.com/foto/peristiwa/442319/2004A113834-ini-
meme-lucu-soal-bekasi-yang-di-bully-di-sosmed-002+ami

Mey, J. L., & Brown, K. (2009)Concise Encyclopedia of Pragmatidslsevier
Science.

Midgley, G. C. J. (1958). “Linguistic Ruleslh Proceedings of the Aristotelian
Society 59, 271-290.

Modecki, K. L., Minchin, J., Harbaugh, A. G., GueriN. ., & Runions, K. C.
(2014). Bullying Prevalence Across Context: A Matelysis Measuring
Cyber and Traditional BullyingJournal of Adolescnet Health5(5), 602—
611. Retrieved from https://pubmed.ncbi.nim.nih/@é168105/

Nansel, T. R., Overpeck, M., Pilla, R. S., Ruan,JV.Morton, B., & Scheidt, P.
(2021). Bullying Behavior Among U.S. Youth: Prevate and Association
with Psychosocial AdjustmentJournal of the American Medical
Association285 2094-2100.

Xil
Agus Syahid, 2023
CYBERBULLYING BERMUATAN SUKU, AGAMA, RAS, DAN ANTARGOLONGAN (SARA)

DI MEDIA SOSIAL YANG BERDAMPAK HUKUM: KAJIAN LINGUISTIK FORENSIK
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



Nasrullah, R. (2015). Perundungan Siber (cyberymgd) di Status Facebook
Divisi Humas Mabes Polrdurnal SosioteknologiL4(1), 1-11.

Nazir, M. (1988)Metode PenelitianJakarta: Ghalia Indonesia.

Notar, C. E., Padgett, S., & Roden, J. (2013). @yblé/ing: A Review of The
Literature.Universal Journal of Educational Researdlfl), 1-9. Retrieved
from https://files.eric.ed.gov/fulltext/EJ1053978tp

Novarro, Raul, Santiago, Y., & Elisa, L. (2008)yberbullying Across the Globe:
Gender, Family and Mental Healt&pringer.

Olweus, D. (1993)Bullying at School: What We Know and What We Can Do
Cambridge, MA: Blackwell.

Olweus, D. (2010). Understanding and researchitigibg: Some critical issues.
In S. R. Jimerson, S. M. Swearer, & D. Espelages(E@he Handbook of
School Bullying: An International Perspectivep. 9-33. New York:
Routledge.

Parker, A., & Sedgwick, E. K. (2013)Performativity and Performance
Routledge.

Patchin, J. W., & Hinduja, S. (2012). Cyberbullyign update and synthesis of
the research In J. W. Patchin & S. Hinduja (EdSyberbullying Prevention
and Response: Expert Perspectjygs. 12—-35. New York, NY: Routledge.

Pateda, M. (20105emantik Leksikalakarta: Rineka Cipta.

Patrolisiber.id. (2021). Direktorat Tindak Pidanhe® Bareskrim Polri. Retrieved
from https://patrolisiber.id/about

Pokin, S. (2007). Megan’'s Story. Retrieved Novemi2, 2021, from
https://www.meganmeierfoundation.org/megans-story

Posner, R. A. (1996). Pragmatic Adjudicati@ardozo L. Revi8(1).

Pratiwi, M. D. (2011). Faktor-Faktor yang MempendarCyberbullying pada
Remaja.Seminar Dan Lokakarya APSIFOR Indonegga. 1-11. Retrieved
from https://www.scribd.com/doc/106227383/Faktoktee-Y ang-
Mempengaruhi-Cyberbullying

Putra, R. R. (2012Bentuk dan fungsi kata umpatan pada komunikasinmbdi
kalangan siswa SMA Negeri 3 Surabaya: Kajian sosjplistik Universitas
Airlangga.

Rafferty, R., & Vander Ven, T. (2014). “I hate ey#ring about you™ A
gualitative examination of cyberbullying and oneliaggression in a college
sampleDeviant Behavigr3y(5), 364-377.

Ragasukmasuci, L. B., & Adiyanti, M. G. (2019). kederungan Remaja
menjadi Pelaku Perundungan-Siber: Kontribusi Hadbga dan Kesepian.
Gajah Mada Journal of Psychology(2), 187-203.

Rahayu, F. S. (2012). Cyberbullying Sebagai Dampgdgatif Penggunaan
Teknologi InformasiJournal of Information Systenf(1), 22—-31.

Randall, P. (2001 Bullying in Adulthood: Assessing the Bullies aneitiVictims
New York: Brunner-Routledge.

Rastati, R. (2016). Bentuk Perundungan Siber Di ikle&osial Dan
Pencegahannya Bagi Korban Dan Peldkunal Sosioteknologily(2), 169—
186.

Rifauddin, M. (2016). Fenomena Cyberbullying Padam@ja. Jurnal limu

Xiii
Agus Syahid, 2023
CYBERBULLYING BERMUATAN SUKU, AGAMA, RAS, DAN ANTARGOLONGAN (SARA)

DI MEDIA SOSIAL YANG BERDAMPAK HUKUM: KAJIAN LINGUISTIK FORENSIK
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



Perpustakaan, Informasi, Dan Kearsipan KhizanatHMmah 4(1), 35-44.
Retrieved from http://journal.uin-alauddin.ac.id/B@dex.php/khizanah-al-
hikmah/article/%0AviewFile/1068/1030

RUU KKS. (2019).Rancanagan Undang-Undang Keamanan dan Ketahanan
Siber. Jakarta: Badan Legislasi DPR RI.

Sartana, & Afriyeni, N. (2017). Perundungan Mayal{€r Bullyng) pada Remaja
Awal. Jurnal Psikologi Insight 1(1), 25-39. Retrieved from
https://ejournal.upi.edu/index.php/insight/artieleiv/8442/5299

Satalina, D. (2014). Kecenderungan Perilaku Cylbtibg Ditinjau dari Tipe
Kepribadian Ekstrovert dan Introvedurnal limiah Psikologi Terapar2(2),
294-310. Retrieved from
https://ejournal.umm.ac.id/index.php/jipt/articlietw/2003/2105

Scalia, A. (1989). The Rule of Law as a Law of Ruléhe University of Chicago
Law Review56(4), 1175-1188.

Searle, J. R. (1969Speech Acts. An Essay in the Philosophy of Language
Oxford: Cambridge University Press.

Service, C. P. (2013).Stalking and Harassment Retrieved from
www.cps.gov.uk/legal/s_to_u/stalking_and_harassment

Shuy, R. W. (1993)Language Crimes: The use and abuse of languagemsed
in the courtroomOxford: Blackwell.

Shuy, R. W. (1997). ‘Ten unanswered question abaddiranda.” Forensic
Linguistics: The International Journal of Speechnbuage & the LayA4(2),
175-196.

Smith, P. K., Mahdavi, J., Carvalho, M., Fisher, Bussell, S., & Tippett, N.
(2008). Cyberbullying: Its nature and impact in @etary school pupils.
Journal of Child Psychology and Psychia#®(4), 376-385.

Soalan, L. M., & Tiersma, P. M. (2005%peaking of crime: The language of
criminal justice Chicago: University of Chicago Press.

Solihatin, E. (2019)Linguistik Forensik dan Kejahatan Berbaha&ogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Sticca, F., & Perren, S. (2012). Is cyberbullyingrge than traditional bullying?
examining the differential roles of medium, puliciand anonimity for the
perceived severity of bullyinglournal of Youth Adolescencé?(5), 739—
750.

Sugiyono. (2014)Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&Bandung:
Alfabeta.

Suicide Prevention LLC. (2012). Amanda Todd SuicKetrieved November 23,
2021, from https://www.youtube.com/watch?v=ZThOhBY¥s

Sukma, B. P., Puspitasari, D. A., Afiyani, S. A.ki@sari, 1., Palupi, D.,
Kusumawardani, F., ... Prayoga, R. A. (2021). Poléaufian Perundungan
Siber (Cyberbullying) di Kalangan Pelajar Indonedtahasa Dan Seni:
Jurnal Bahasa, Sastra, Seni, Dan Pengajarand@g?), 205-223.

Supriadi, N. P., Gunawan, W., & Muniroh, R. D. R0R0). Bullies’ Attitudes on
Twitter: A Forensic Linguistic Analysis of Cyberlyihg (Systemic
Functional Linguistics ApproachPassage8(2), 111-124.

Suwandi, S. (20085 5emantikYogyakarta: Media Perkasa.

Xiv
Agus Syahid, 2023
CYBERBULLYING BERMUATAN SUKU, AGAMA, RAS, DAN ANTARGOLONGAN (SARA)

DI MEDIA SOSIAL YANG BERDAMPAK HUKUM: KAJIAN LINGUISTIK FORENSIK
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



Tiersma, P. M. (1999).egal LanguageChicago: Chicago University Press.

Tiersma, P. M. (2010)Parchment, paper, pixels: Law and the technologiks
communicationChicago: University of Chicago Press.

Trosborg, A. (Ed. . (1997)Text Typology and Translation (Vol.26John
Benjamins Publishing.

UU ITE. (2016). Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 perubahan atas
Undang-Undang Nomorll Tahun 2008 tentang Inforntesi Transaksi
Elekrtonik Jakarta.

Valkenburg, P. M., & Peter, J. (2011). Online conmisation among adolescent:
an intergrated model of its attraction, opportwsitiand risksJournal of
Adolescent Healtl8(2), 121-127.

Vandebosch, H., & Cleemput, K. V. (2008). Definieyberbullying: A qualitative
research into the perceptions of youngst€sderpsychology and Behavjor
11(4), 449-503.

Wahyuni, S. (2013). Perundungan Bahasa Daerah ieR#nggunaan Logat
Dialek Dalam Tayangan Sinetron di Televidnternational Seminar
Language Maintenance and Shift, R(3), 474-478.

Wardhaugh, R. (2006An Introduction to Sociolinguistics. 6th Editiomalden,
Mass., USA: Balackwell Publishing.

Whittaker, E., & Kowalski, R. M. (2015). Cyberbulhg Via Social Media.
Journal of School Violen¢é&4(1), 11-29.

Wijana, I. D. P., & Rohmadi, M. (2008pemantik: Teori dan AnalisiSurakarta:
Yuma Pustaka.

Willard, N. E. (2003). Off-Campus, Harmful OnlinéuSent Speechlournal of
School Violence2(1), 65-93.

Willard, N. E. (2007)Parent guide to cyberbullying and cyberthregRetrieved
from http://www.cyberbully.org/cyberbully/docs/cpetrents.pdf

William, K. R., & Guerra, N. G. (2007). Prevalenaad predictors of internet
bullying. Journal of Adolescent Health1, 516-521.

Wittgenstein, L. (1953Philoshopical InvestigationGEM Anscombe, trans.

Ybarra, M. L., & Mitchell, K. J. (2004). Online aggssor/targets, aggressors, and
targets: a comparison of associated youth charsiitst Journal of Child
Psychology and Psychiatrg5(7), 1308—-1316.

Yule, G. (1996)Pragmatics Oxford: Oxford University Press.

Yuliarti, I. (2021). The Fulfilment of Felicity Qalitions in Speech Acts in
Winfrey’'s Speech Learn from Every Mistakiénglish Education Journal
11(4), 506-515.

Zacpalova, H. (2021)Linguistic Markers of a Cyberbullying Communicative
Situation [Master’'s Thesis] Retrieved from
https://digilib.k.utb.cz/bitstream/handle/10563/6@%acpalova 2021 dp.pd
f?sequence=-1

XV

Agus Syahid, 2023

CYBERBULLYING BERMUATAN SUKU, AGAMA, RAS, DAN ANTARGOLONGAN (SARA)
DI MEDIA SOSIAL YANG BERDAMPAK HUKUM: KAJIAN LINGUISTIK FORENSIK
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



